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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian korelasional yaitu jenis

penelitian yang bertujuan untuk menghubungkan dua jenis variabel

penilitian.Metode penelitian korelasional adalah sejenis penelitian deskriptif

yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab akibat, dengan

menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya ataupun munculnya suatu

fenomena tertentu (Nazir, 2002).

B. Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional

1. Variabel Penelitian

Identifikasi Variabel Penelitian

1. Variabel bebas (X) : Pengetahuan fungsi partai politik

2. Variabel tergantung (Y) : Partisipasi politik

Untuk lebih jelas dapat digambarkan secara sistematis melalui bagan

sebagai berikut :

X Y
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2. Definisi Operasional

Untuk membatasi ruang lingkup yang hendak diteliti maka peneliti

memandang perlu membuat definisi operasional sebagai berikut :

a. Partisipasi politik

Partisipasi politik adalah perilaku mahasiswa baik sebagai pribadi-

pribadi ataupun berkelompok untuk mempengaruhi pembuatan keputusan

oleh pemerintah yang ditandai pemberian suara dalam pemilu (voting),

keikutsertaan dalam kampanye politik (campign activity), menjadi

anggota partai atau kelompok kepentingan (communal activity),

mengadakan hubungan dengan pejabat pemerintah (contacting personal

on personal malters), kritik terhadap kebijakan pemerintah (protest).

Dengan aspek sebagai berikut :

1. Voting, yaitu bentuk-bentuk partisipasi politik yang terkait dengan

pemilihan (voting/electing). Voting adalah bentuk yang paling

sederhana untuk mengukur partisipasi.

2. Campaign activity, yaitu aktivitas kampanye yang mewakili bentuk-

bentuk partisipasi yang merupakan perluasan dari pemilihan

(extension of electoral participation). Termasuk di dalamnya bekerja

untuk partai atau seorang kandidat, menghadiri pertemuan-

pertemuan kampanye, melakukan persuasi terhadap orang lain untuk

memilih, dan segala bentuk aktivitas selama dan antara pemilihan.

3. Communal activity. Bentuk-bentuk partisipasi ini berbeda dengan

aktivitas kampanye karena aktivitas komunal mengambil tempat di
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luar setting pemilihan (out side the electoral setting). Termasuk

keterlibatan dalam kelompok-kelompok masyarakat yang interest

dan concern dengan kebijakan umum seperti kelompok studi

lingkungan, kelompok wanita, atau proteksi terhadap konsumen.

4. Contacting personal on personal matters. Bentuk partisipasi ini

berupa individu melakukan kontak terhadap individu berkait dengan

suatu materi tertentu yang melekat pada orang tersebut. diperlukan

inisiatif dan informasi yang tinggi berkait isu yang spesifik, dalam

kontak yang bersifat perseorangan ini. Bentuk partisipasi ini

seringkali digunakan untuk membangun pengertian, kepercayaan,

mencari koneksi, atau pun membangun jaringan.

5. Protest, yaitu bentuk-bentuk partisipasi yang unconventional seperti

demonstrasi dan gerakan protes. Walaupun individu-individu yang

memilih bentuk partisipasi ini sering berada di luar jalur/saluran

yang normal, namun mereka seringkali menjadi bagian penting

dalam proses demokratisasi.

b. Pengetahuan Fungsi Partai Politik

Pengetahuan adalah informasi-informasi yang di ketahui oleh

mahasiswa yang berkaitan dengan fungsi partai politik yang

menimbulkan rasa tahu (know), Memahami (Comprehension), Aplikasi

(Aplycation), Analisis (Analysis), Sintesis (Sinthesis) dan Evaluasi

(Evaluation)pada diri mahasiswa atas manfaat, tujuan dan pelaksanaan

fungsi partai politik.
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Dengan aspek sebagai berikut :

1) Tahu (Know), Kemampuan untuk mengingat suatu materi yang

dipelajari, dari seluruh bahan yang dipelajari atau rangsangan yang

diterima.

2) Memahami (Comprehension), Kemampuan untuk menjelaskan secara

benar tentang objek yang diketahui dan dapat menginterpretasikan

materi tersebut secara benar tentang fungsi partai politik.

3) Aplikasi (Aplycation), Kemampuan untuk menggunakan materi yang

telah dipelajari pada situasi atau kondisi yang sebenarnya.

4) Analisis (Analysis), Kemampuan untuk menjabarkan materi atau suatu

objek dalam suatu komponen-komponen, tetapi masih dalam struktur

organisasi dan masih ada kaitannya satu sama lain.

5) Sintesis (Sinthesis), Kemampuan orang untuk menyusun, merencanakan,

atau merancang, membuat komposisi, membuat kembali dan merevisi.

6) Evaluasi (Evaluation)

Kemampuan untuk melakukan penelitian suatu materi atau objek

tersebut berdasarkan suatu cerita yang sudah ditentukan sendiri atau

menggunakan kriteria yang sudah ada.Dalam keadaan ini orang sudah

mampu untuk menimbang, membandingkan, memberi alasan,

menyimpulkan dan memberi dukungan pada partai politik.
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C. Populasi dan Sampel Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang hendak dikenai

generalisasi hasil penelitian (Azwar, 2010). Lebih spesifik, populasi

merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu wilayah

yang memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan denganmasalah penelitian,

atau keseluruhan unit atau individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti

(Martono, 2010). Senada dengan pendapat diatas Arikunto (2002)

mengemukakan bahwa populasi adalah keseluruhan subjek yang memiliki

karakteristik tertentu.

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Syariah dan

Ilmu Hukum UIN Suska Riauangkatan 2010 sampai dengan 2013Jurusan

Jinayah Siyasah yang terdaftar dibagian akademik Fakultas dengan jumlah

populasi dalam penelitian ini adalah 151 mahasiswa dengan rincian terlampir.

( Lampiran I )

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah sebagian dari populasi (Azwar, 2010). Teknik

pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive random

sampling, karena penelitian mengambil subjek berdasarkan karakteristik

sesuai dengan yang ditentukan peneliti agar lebih mewakili populasi.

Karakteristik sampel berdasarkan data mahasiswa yang berada di jurusan

Jinayah Siyasah Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska Riau angkatan

2010 s.d 2013.
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Untuk menentukan jumlah sampel dalam penelitian ini, peneliti

berpedoman pada pendapat Arikunto (2002), yaitu apabila subjek kurang dari

100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian

populasi. Selanjutnya jika jumlah subjek besar dapat diambil antara 10-15%

atau 20-25% atau lebih. Berdasarkan pendapat tersebut, maka diambil sampel

sebanyak 80 mahasiswa atau 52%.

Untuk menentukan sampel dari semester(II, IV, VI, dan VIII) yang

diambil, maka peneliti melakukan random dengan cara mengundi setiap

semester(II, IV, VI, dan VIII) dan mengambil Setiap semester terdiri dari 20

mahasiswa sehingga memenuhi jumlah sampel yang dibutuhkan yaitu 80

orang.

D. Alat Ukur

Menurut Nazir (2005) teknik pengumpulan data merupakan prosedur

yang sistematis untuk memperoleh data penelitian. Data dalam penelitian ini

diperoleh dengan menggunakan skala pengetahuan fungsi partai politik dan

partisipasi politik.

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan variabel yang diteliti,

maka dibuat suatu skala psikologis yang dikembangkan dari definisi

operasional tentang variabel yang menjadi fokus penelitian, yaitu

pengetahuan fungsi partai politik dan partisipasi politik.Tahap selanjutnya

adalah melakukan penilaian atau scoring pada skala pengetahuan fungsi

partai politik dan partisipasi politik.
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Model skala ini disusun dengan model skala Likert dengan

menyajikan 4 (empat) alternatif jawaban.Pada penelitian ini menggunakan

dua pernyataan, yaitu bentuk favorable dan unfavorable. Penilaian aitem

berkisar antara 1 (satu) sampai 4 (empat) dengan ketentuan sebagai berikut:

Untuk pernyataan favorable

- Nilai 4 (empat) jika jawaban SS (Sangat Sesuai)

- Nilai 3 (tiga) jika jawaban S (Sesuai)

- Nilai 2 (dua) jika jawaban TS (Tidak Sesuai)

- Nilai 1 (satu) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai)

Untuk pernyataan unfavorable

- Nilai 1 (satu) jika jawaban SS (Sangat Sesuai)

- Nilai 2 (dua) jika jawaban S (Sesuai)

- Nilai 3 (tiga) jika jawaban TS (Tidak Sesuai)

- Nilai 4 (empat) jika jawaban STS (Sangat Tidak Sesuai)

Untuk mengetahui variabel pengetahuan fungsi partai politik maka

digunakan skala psikologis dengan model skla Likert dan dibuat dalam

bentuk Skala Pengetahuan fungsi partai politikyang diuji coba (try out) terdiri

dari (tiga puluh lima) 35 aitem yang tersebar dalam (enam) 6 indikator.

Berikut disajikan dalam  tabelberikut ini:
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Tabel 3.1
Blue Print Skala Pengetahuan Fungsi Partai Politik
Sebelum Uji Coba/Try Out

No Indikator
Aitem Jumlah

F UF
1 Mengetahui (know) 1, 11, 17, 20 19, 31 6
2 Memahami (comprehension) 3, 12, 26 14, 22 5
3 Aplikasi (aplication) 2, 6, 21, 23 25, 27, 28, 35 8

4 Analisis (analysis) 9, 13, 16 4, 7, 32 6

5 Sentesis (synthesis) 8, 18 5, 24, 33 5
6 Evaluasi (evaluation) 15, 29, 34 10, 30 5

Jumlah 19 16 35
Keterangan
F = Favorable
UF = Unfavorable

Skala partisipasi politikyang diuji coba (try out) terdiri dari (tiga puluh

lima)45 aitem yang tersebar dalam (tujuh) 5 indikator. Berikut disajikan

dalam  tabel berikut ini:

Tabel 3.2
Blue Print Skala Partisipasi Politik
Sebelum Uji Coba/Try Out

No Indikator
Aitem Jumlah

F UF
1 Voting 1, 2, 3, 4 5, 6, 7, 8 8
2 Campaign activity 9, 10, 11, 17 12, 13, 14, 15, 16 9

3 Communal activity 18, 19, 20, 21,
27

22, 23, 24, 25, 26 10

4 Contacting personal
on personal matters

28, 29, 30, 35 31, 32, 33, 34 8

5 Protest, 36, 37, 38, 44,
45

39, 40, 41, 42, 43 10

Jumlah 22 23 45
Keterangan
F = Favorable
UF = Unfavorable

Keseluruhan data uji coba setelah dinilai, maka langkah selanjutnya

adalah melakukan pengujian validitas dan reliabilitas dengan menggunakan
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program SPSS (Statistical Product and Service Solution) statistik 20.0 for

Windows.

E. Uji Coba Alat Ukur

Suatu skala dikatakan dapat digunakan apabila dinyatakan sahih (valid)

dan reliable (andal).Sebelum alat ukur ini digunakan dalam penelitian yang

sesungguhnya, perlu dilakukan uji coba (Try Out). Hal ini dilakukan untuk

mengetahui tingkat kesahihan (Validitas) dan konsistensi (Reliabilitas), guna

mendapatkan instrument yang benar-benar mengukur apa yang ingin diukur

(Singarimbun, 2003). Didalam uji coba (try out) alat ukur ini, akan dilakukan

pada mahasiswa Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum angkatan 2010 s.d 2013.

1. Uji Validitas

Validitas sering dikonsepkan sebagai sejauh mana tes mampu

mengukur atribut yang seharusnya diukur (Azwar, 2009), dengan demikian

suatu alat ukur dapat dikatakan valid jika mampu menghasilkan data yang

sesuai dengan tujuan ukurnya.Dalam penelitian ini peneliti menggunakan

validitas internal. Validitas internal adalah akurasi desain penelitian dengan

hasil yang dicapai (Sugiyono, 2009)

Setiap aitem pada kedua skala dalam penelitian ini diberi skor pada

level interval, semakin tinggi konsistensi antar aitem tersebut dengan skala

secara keseluruhan berarti semakin tinggi daya bedanya. Sebagai kriteria

pemilihan aitem total biasanya digunakan r ≥ 0,30. Namun apabila jumlah

aitem yang lolos masih belum mencukupi jumlah yang diinginkan peneliti

dapat mempertimbangkan untuk menurunkan batas kriteria menjadi
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0,25(Azwar, 2010). Untuk itu dalam penelitian ini peneliti menggunakan (r ≥

0,25) agar aitem yang diinginkan mencukupi sesuai yang diinginkan.

Adapun jumlah aitem skala pengetahuan fungsi partai politik yang

sahih dari 35 aitem adalah 31 aitem dengan koefisien totalnya 0,373 - 0,734

dan aitem yang gugur berjumlah 4 aitem.  Berikut ini disajikan gambaran

jumlah aitem yang valid dan yang gugur untuk skala pengetahuan fungsi

partai politik yang dapat dilihat pada tabel sebagai berikut :

Tabel 3.3
Blue Print Skala Pengetahuan Fungsi Partai Politik
yang Valid dan Gugur
Setelah Uji Coba/Try Out

No Indikator Valid Gugur

Jumlah
aitem
untuk

penelitian
F UF F UF

1 Mengetahui (know)
1, 11,
17, 20

19, 31 - - 6

2
Memahami
(comprehension)

3, 12, 26 14, 22 - - 5

3
Aplikasi
(aplication)

6, 23
25, 27,
28, 35

2, 21 - 6

4 Analisis (analysis) 9, 16 4, 7, 32 13 - 5
5 Sentesis (synthesis) 8, 18 5, 24, 33 - - 5
6 Evaluasi(evaluation) 15, 29 10, 30 34 - 4

Jumlah 15 16 4 - 31
Keterangan
F = Favorable
UF = Unfavorable

Seteleh diperoleh aitem-aitem yang valid, aitem tersebut disusun

kembali dengan menyesuaikan nomor aitem pada aitem sebelumnya, oleh

karena itu dibuat blue print untuk penelitian yang dapat dilihat pada tabel

dibawah ini :
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Tabel 3.4
Blue Print Skala Pengetahuan Fungsi Partai Politik
( Untuk Penelitian )

No Indikator
Aitem Jumlah

F UF
1 Mengetahui (know) 1, 10, 15, 18 17, 28 6
2 Memahami (comprehension) 2, 11, 23 12, 19 5
3 Aplikasi (aplication) 5, 20 22, 24, 25, 31 6
4 Analisis (analysis) 8, 14 3, 6, 29 5
5 Sentesis (synthesis) 7, 16 4, 21, 30 5
6 Evaluasi (evaluation) 13, 26 9, 27 4

Jumlah 15 16 31
Keterangan
F = Favorable
UF = Unfavorable

Pada jumlah aitem partisipasi politik yang valid dari 45 aitem

berjumlah 39 aitem dengan koefisien berkisar 0,250 - 0,684 dan aitem yang

gugur berjumlah 6 aitem. Berikut ini disajikan gambaran jumlah aitem yang

valid dan yang gugur untuk skala partisipasi politik dapat dilihat pada tabel

sebagai berikut :

Tabel 3.5
Blue Print Skala Partisipasi Politik
Setelah Uji Coba/Try Out

No Indikator
Valid Gugur

Jumlah
aitem
untuk

penelitian
F UF F UF

1 Voting 1, 2, 4 5, 7, 8 3 6 6

2 Campaign activity 9, 10, 11
12,13,14,

15, 16
17 - 8

3
Communal
activity

18, 19,
20, 21, 27

22, 23, 24,
25, 26

- - 10

4
Contacting
personal on
personal matters

28, 29,
30, 35

31, 32, 33,
34

- - 8

5 Protest 37, 44
39,40,41,4

2,43
36, 38,

45
- 7

Jumlah 17 22 5 1 39
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Keterangan
F = Favorable
UF = Unfavorable

Seteleh diperoleh aitem-aitem yang valid, aitem tersebut disusun

kembali dengan menyesuaikan nomor aitem pada aitem sebelumnya, oleh

karena itu dibuat Blue Print skala partisipasi politik untuk penelitian yang

dapat dilihat pada tabel  dibawah ini :

Tabel 3.6
Blue Print Skala Partisipasi Politik
( Untuk Penelitian )

No Indikator
Aitem Jumlah

F UF
1 Voting 1, 2, 3 4, 5, 6, 6
2 Campaign activity 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14 8
3 Communal activity 15, 16, 17,

18, 24
19, 20, 21, 22, 23 10

4 Contacting personal
on personal matters

25, 26, 27,
32

28, 29, 30, 31 8

5 Protest, 33, 39 34, 35, 36, 37, 38 7
Jumlah 17 22 39

Keterangan
F = Favorable
UF = Unfavorable

2. Uji Daya Beda Aitem

Salah satu cara untuk melihat apakah validitas isi telah terpenuhi

adalah memeriksa apakah masing-masing butir telah sesuai dengan indikator

perilaku yang akan diungkapkan. Analisis rasional ini juga dilakukan oleh

pihak yang berkompeten untuk menganalisis skala tersebut. Langkah

selanjutnya setelah melakukan pengujian validitas isi adalah melakukan

validitas konstrak, yaitu dengan cara melakukan uji daya beda aitem.
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Uji daya beda aitem merupakan pola indikator keselarasan atau

konsistensi fungsi aitem dengan fungsi skala secara keseluruhan yang dikenal

dengan istilah konsistensi aitem-total. Prinsip kerja yang dijadikan dasar

untuk melakukan seleksi aitem yang dalam hal ini adalah memilih aitem-

aitem yang fungsi ukurnya sesuai dengan fungsi ukur skala sebagaimana yang

dikehendaki peneliti. Untuk melihat validitas alat ukur, peneliti menggunakan

uji daya beda atau daya diskriminasi item setelah pengambilan data try Out

dengan jumlah subjek 50 mahasiswa jurusan Jinayah Siyasah.  Hasil dari try

Out tersebut tersebut dianalisa dengan bantuan program komputer IBM SPSS

Statistics 20.0 yang kemudian akan dilihat daya indeks daya diskriminasi

itemnya. Formula korelasi yang digunakan untuk melihat daya beda aitem

ialah formula koefisien korelasi product-moment Pearson (Azwar, 2010).

3. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas merupakan suatu teknik yang digunakan untuk melihat

seberapa jauh skala ini dapat memberikan hasil yang ajeg (konstan) dalam

suatu pengukuran (Azwar, 2009). Reliabilitas mengacu pada konsistensi atau

kepercayaan hasil pengukuran suatu alat ukur.Perhitungan reliabilitas

dihitung dengan menggunakan bantuan komputasi program SPSS 20.0 for

windows. Reliabilitas dinyatakan dalam koefisien reliabilitas yang angkanya

berada dalam rentang dari 0,00 sampai 1,00. Semakin tinggi koefisien

reliabilitas mendekati 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitasnya, sebaliknya

semakin mendekati 0,00 berarti semakin rendah reliabilitasnya (Azwar,

2009). Guna mengetahui koefisien reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini,
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maka peneliti menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan

komputasi program SPSS 20.0 for windows sebagai berikut:

= 2	 1 − 	 + 	
Keterangan:

: Koefisien reliabilitas .
: Varians skor belahan 1.

: Varians skor belahan 2.

: Varians skor skala.

Hasil uji reliabilitas pada penelitian ini menunjukkan bahwa skala

Pengetahuan fungsi partai politik memiliki reliabilitas sebesar 0,926, dan

reliabilitas partisipasi sebesar 0,914. Dari hasil uji reliabilitas yang telah

dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa reliabilitas kedua skala dari

masing-masing variabel cukup tinggi karena mendekati angka 1,00.

F. Teknik Analisi Data

Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisis, dalam penelitian ini

akan menggunakan teknik analisis korelasi pruduct moment. Teknik ini

mencari hubungan pengetahuan fungsi partai politik (X) dengan partisipasi

politik (Y).

Koefisien korelasi adalah bilangan yang digunakan untuk mengetahui

rendah, sedang dan tingginya koefisien diantara variabel yang sedang diteliti.

Besarnya koefisien korelasi bergerak antara 0,000 sampai + 1,000 atau 0,000

sampai - 0,000 tanda positif dan negatif bukanlah tanda aljabar, tapi hanya
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untuk menunjukkan arah korelasinya saja (Hartono, 2010). Rumus yang

digunakan sebagai berikut :

.∑ (	∑ )	(	∑ )[( .∑ (∑ ) [ .∑ (∑ ) 	]
Keterangan :

: Koefisien Korelasi Product Moment antara pengetahuan fungsi

partai politik dengan partisipasi politik pada mahasiswa	 : Jumlah ubjek yang di teliti
: Skor total variabel Pengetahuan fungsi partai politik
: Skor total variabel Partisipasi politik∑ : Jumlah Kuadrat skor variabel pengetahuan fungsi partai politik∑ : Jumlah Kuadrat skor variabel pengetahuan fungsi partai politik∑ : Jumlah hasil perkalian skor total kedua variabel

G. Lokasi dan Jadwal Penelitian

a. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Fakultas Syariah dan Ilmu Hukum UIN Suska

Riau Kota Pekanbaru.

b. Jadwal Penelitian

Tabel 3.7
Rincian dan Jadwal Penelitian
No Bulan / tahun Kegiatan Ket

1 Januari 2013 Pengajuan Sinopsis Selesai

2 Februari 2013 Penentuan Dosen Pembimbing Selesai

3 Februari-November 2013 Penyusunan Proposal Penelitian Selesai

4 Desember 2013 Seminar Proposal Selesai

5 Juni 2014 Seminar Hasil Selesai

6 3 Juli 2014 Ujian Munaqasah Selesai


